BAB V

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh bahwa pada variabel
kepuasan kerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel-variabel etika kerja
Islam, lingkungan kerja dan juga budaya organisasi. Peneliti melakukan
penelitian secara langsung dengan menyebarkan 29 kuesioner. Kuesioner yang
disebar kepada seluruh karyawan yang ada di BMT Istiqgomah Tulungagung
sebanyak 13 kuesioner dan LKS Asri Tulungagung sebanyak 16 kuesioner.
Berdasarkan hasil analisis, masing-masing pengaruh variabel dapat dijelaskan
sebagai berikut:

A. Pengaruh Etika Kerja Islam Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan.

Berdasarkan hasil dari penelitian mendukung hipotesis 1, bahwa
etika kerja Islam berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan. Hal ini dapat dilihat dari nilai chi square yang diperoleh pada
lembaga BMT Istigomah Tulungagung, yaitu chi square hitung > chi
square tabel, dimana nilai chi square hitung sebesar 34,890 dan chi square
tabel sebesar 7,815 dengan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,000 < 0,05 yang
berarti Ho ditolak dan H, diterima. Sedangkan pada LKS Asri Tulungagung
nilai chi square hitung sebesar 44,400 dan chi square tabel sebesar 7,815
dengan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,000 < 0,05 yang juga berarti Ho ditolak

dan H, diterima.
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Dari tabel rank yang dihasilkan Uji Friedman di atas pada
lembaga BMT Istigomah Tulungagung diperoleh nilai pada kolom mean
rank untuk etika kerja Islam memiliki nilai 1,58 yang menyatakan bahwa
etika kerja Islam dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan sebesar
1,58 dan sebaliknya jika setiap penurunan sebuah etika kerja Islam pada
karyawan, maka kepuasan kerja karyawan juga akan menurun sebesar
1,58. Sedangkan pada LKS Asri Tulungagung diperoleh nilai pada kolom
mean rank untuk etika kerja Islam memiliki nilai 1,63 yang menyatakan
bahwa etika kerja Islam dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan
sebesar 1,63 dan sebaliknya jika setiap penurunan sebuah etika kerja Islam
pada karyawan, maka kepuasan kerja karyawan juga akan menurun
sebesar 1,63.

Dengan demikian etika kerja Islam pada lembaga BMT Istiqgomah
Tulungagung dan LKS Asri Tulungagung sama-sama mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Akan tetapi,
dilihat dari nilai rank pada etika kerja Islam LKS Asri Tulungagung lebih
tinggi dari pada BMT Istiqgomah Tulungagung.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Ali dan Al-
Owaihan (2008)" bahwa etika kerja Islam memandang kerja sebagai sarana
untuk meningkatkan kepentingan diri secara ekonomi, sosial dan

psikologis, untuk mempertahankan prestise sosial, untuk memajukan

“Yang ditulis dalam skripsi Naafilah Lailatirrohmah, Analisis Pengaruh Etika Kerja Islam
terhadap Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasional dan Organizational Citizenship Behavior
(Studi pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT Hudatama Semarang). Dalam
http://eprints.undip.ac.id43521109 LAILATIRROHMAH.pdf diakses tanggal 2 Februari 2016
pukul 13.17 WIB
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kesejahteraan masyarakat dan menegaskan kembali iman. Pekerjaan
adalah kegiatan wajib dan kebajikan sehubungan dengan pemenuhan
kebutuhan manusia. Bekerja memungkinkan seseorang untuk menjadi
mandiri dan merupakan sumber harga diri, kepuasan dan pencapaian.
Pekerjaan sebaiknya dipilih berdasarkan keahlian dan kapasitas diri
sehingga dapat mengurangi kesalahan dan ketidaksesuaian yang dapat
muncul.

Perusahaan yang menerapkan etika pada pelaksanaannya dan jika
prinsip dari etika tersebut sesuai dengan prinsip dan nilai dari karyawan
akan membuat para karyawan menganggap perusahaan telah berlaku adil.
Prestasi yang didapatkan, pekerjaan yang dilakukan, serta memberikan
manfaat bagi orang lain, dan adanya rasa keadilan yang dirasakan, dapat
menimbulkan rasa kepuasan terhadap pekerjaan yang dilakukan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Naafilah Lailatirrohmah (2014) yang berjudul analisis pengaruh etika kerja
Islam terhadap kepuasan Kkerja, komitmen organisasional dan
organizational citizenship behavior (studi pada koperasi jasa keuangan
syariah BMT Hudatama Semarang)®. Dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa pada variabel etika kerja Islam memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap kepuasan kerja.

? Naafilah Lailatirrohmah, Ibid.
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B. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan.

Berdasarkan hasil dari penelitian mendukung hipotesis 2, bahwa
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan Kkerja
karyawan. Hal ini dapat dilihat dari nilai chi square yang diperoleh pada
lembaga BMT Istigomah Tulungagung, yaitu chi square hitung > chi
square tabel, dimana nilai chi square hitung sebesar 34,890 dan chi square
tabel sebesar 7,815 dengan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,000 < 0,05 yang
berarti Hg ditolak dan H, diterima. Sedangkan pada LKS Asri Tulungagung
nilai chi square hitung sebesar 44,400 dan chi square tabel sebesar 7,815
dengan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,000 < 0,05 yang juga berarti Hy ditolak
dan H, diterima.

Dari tabel rank yang dihasilkan Uji Friedman di atas pada lembaga
BMT Istiqgomah Tulungagung diperoleh nilai pada kolom mean rank untuk
lingkungan kerja memiliki nilai 1,42 yang menyatakan bahwa lingkungan
kerja dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan sebesar 1,42 dan
sebaliknya jika setiap penurunan sebuah lingkungan kerja pada karyawan,
maka kepuasan kerja karyawan juga akan menurun sebesar 1,42.
Sedangkan pada LKS Asri Tulungagung diperoleh nilai pada kolom mean
rank untuk lingkungan kerja memiliki nilai 1,44 yang menyatakan bahwa
lingkungan kerja dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan sebesar
1,44 dan sebaliknya jika setiap penurunan sebuah lingkungan kerja pada
karyawan, maka kepuasan kerja karyawan juga akan menurun sebesar

1,44,
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Dengan demikian lingkungan kerja pada lembaga BMT Istigomah
Tulungagung dan LKS Asri Tulungagung sama-sama mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Akan tetapi,
dilihat dari nilai rank pada lingkungan kerja LKS Asri Tulungagung lebih
tinggi dari pada BMT Istiqgomah Tulungagung.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Robbins
(1996)° menyatakan bahwa sebagian besar karyawan lebih menyukai
bekerja dalam fasilitas yang bersih dan relatif modern dan didukung
dengan peralatan yang memadai. Lingkungan kerja yang kondusif
dibutuhkan dalam suatu organisasi, karyawan membutuhkan lingkungan
kerja yang baik untuk kenyamanan pribadi maupun untuk memudahkan
didalam mengerjakan tugas-tugasnya dengan baik. Lingkungan yang
dimaksud tidak hanya lingkungan yang berwujud saja melainkan juga
lingkungan yang tidak berwujud pula. Misalnya hubungan antara
karyawan, karyawan dengan atasan, situasi kerja yang penuh dengan
nuansa kekeluargaan, dll.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mukti Wibowo, Mochammad Al Musadieq dkk (2014) dengan judul
pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan®. Hasil pada

penelitian menunjukan lingkungan kerja fisik maupun non-fisik

*Yang ditulis dalam jurnal Mukti Wibowo, Mochammad Al Musadieq dkk, Pengaruh

Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. Dalam
httpswww.google.co.idurlsa=t&rct=j&g=&esrc=s&source=web&cd=8&cad=rja&uact=8&ved=0a

hUKEwi0kv2pq9jKAhVEjo4KHUprA5cQFghaMAc&url=http%3A%2F%2Fwww.journal.unitas-

pdg.ac.id%2Fdownlotfilemh.php%3Ffile%3DJurnal%25200nline%2520F1 diakses tanggal 2

Februari 2016 pukul 15.30 WIB

*Mukti Wibowo, Mochammad Al Musadieq dkk, Ibid.
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berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan. Selain itu penelitian ini juga sesuai pada penelitian yang
dilakukan oleh Fitriana Rizal (2015) yang berjudul pengaruh lingkungan
kerja dan kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Statika
Mitrasana Padang® yang menunjukkan bahwa hasil dari penelitian ini,
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan pada PT. Statika Mitrasarana Padang.

Pada penelitian yang dilakukan Himawan Chandra Hadinata
(2014) yang berjudul pengaruh lingkungan kerja dan kompensasi terhadap
kepuasan kerja karyawan pabrik genteng massokka Kebumen Jawa Tengah6 juga
sesuai pada hasil penelitian ini. Karena menunjukkan terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara lingkungan kerja terhadap kepuasan yang
ditunjukkan dari hasil uji t hitung besar 4,781 dengan signifikansi 0,000.
Selain itu pada penelitian yang dilakukan oleh Annisa Queentaria Kinanti
(2012) yang berjudul hubungan lingkungan kerja dengan kepuasan kerja pada

sumber daya manusia PT Surveyor Indonesia’ sesuai pada penelitian ini dimana

*Fitriana Rizal, Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan pada PT. Statika Mitrasana Padang. Dalam
httpswww.google.co.idurlsa=t&rct=j&g=&esrc=s&source=web&cd=8&cad=rja&uact=8&ved=0a
hUKEwi0kv2pq9jKAhVEjo4KHUprA5cQFghaMAc&url=http%3A%2F%2Fwww.journal.unitas-
pdg.ac.id%2Fdownlotfilemh.php%3Ffile%3DJurnal%25200nline%2520FITRIANA%?2  diakses
tanggal 2 Februari 2016 pukul 16.00 WIB

®Himawan Chandra Hadinata, Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kompensasi terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan Pabrik Genteng Massokka Kebumen Jawa Tengah dalam
http://eprints.uny.ac.id167871Skripsi_Himawan%20Chandra%20Hadinata NI1M.%200940814100
7.pdf diakses tanggal 2 Februari 2016 pukul 12.03 WIB

Annisa Queentaria Kinanti, Hubungan Lingkungan Kerja Dengan Kepuasan Kerja Pada
Sumber Daya Manusia PT Surveyor Indonesia dalam http://digital 20313763-S-Annisa
Queentarina Kinanti.pdf diakses tanggal 6 Februari 2016 pukul 13.48 WIB
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lingkungan kerja dengan kepuasan kerja terdapat hubungan yang cukup
kuat.
. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan.

Berdasarkan hasil dari penelitian mendukung hipotesis 3, bahwa
budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan. Hal ini dapat dilihat dari nilai chi square yang diperoleh pada
lembaga BMT Istigomah Tulungagung, yaitu chi square hitung > chi
square tabel, dimana nilai chi square hitung sebesar 34,890 dan chi square
tabel sebesar 7,815 dengan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,000 < 0,05 yang
berarti Hg ditolak dan H, diterima. Sedangkan pada LKS Asri Tulungagung
nilai chi square hitung sebesar 44,400 dan chi square tabel sebesar 7,815
dengan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,000 < 0,05 yang juga berarti Hy ditolak
dan H, diterima.

Dari tabel rank yang dihasilkan Uji Friedman di atas pada lembaga
BMT Istiqgomah Tulungagung diperoleh nilai pada kolom mean rank untuk
budaya organisasi memiliki nilai 3,08 yang menyatakan bahwa budaya
organisasi dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan sebesar 3,08 dan
sebaliknya jika setiap penurunan sebuah budaya organisasi pada
karyawan, maka kepuasan kerja karyawan juga akan menurun sebesar
3,08. Sedangkan pada LKS Asri Tulungagung diperoleh nilai pada kolom
mean rank untuk budaya organisasi memiliki nilai 2,94 yang menyatakan
bahwa budaya organisasi dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan

sebesar 2,94 dan sebaliknya jika setiap penurunan sebuah budaya
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organisasi pada karyawan, maka kepuasan kerja karyawan juga akan
menurun sebesar 2,94.

Dengan demikian budaya organisasi pada lembaga BMT Istigomah
Tulungagung dan LKS Asri Tulungagung sama-sama mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Akan tetapi,
dilihat dari nilai rank pada budaya organisasi BMT Istigomah
Tulungagung lebih tinggi dari pada LKS Asri Tulungagung.

Hal ini sesuai dengan pendapat Schein (1991:122) pada jurnal
Koko Hermawan, M. Djudi Mukzam, dkk® Budaya organisasi dapat
menyebabkan kepuasan individual yang dimanifestasikan dalam bentuk
pertemuan dan komunikasi antar pribadi yang efektif, keberhasilan
sosialisasi individu, dan peningkatan produktivitas kerja”. Maksud dari
pernyataan tersebut adalah Budaya Organisasi dirancang oleh perusahaan
untuk memacu kinerja karyawan sehingga nantinya perusahaan akan
memberikan penghargaan dan tujuannya adalah agar karyawan merasa
puas akan pekerjaannya dan perusahaan tempat mereka bekerja.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Koko Hermawan, M. Djudi Mukzam, dkk (2015), dengan judul Pengaruh

Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Studi pada PT.

®Koko Hermawan, M. Djudi Mukzam dkk, Pengaruh Budaya Organisasi terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan Studi pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Kantor Cabang Kota
Malang Kawi . Dalam
http://download.portalgaruda.orgarticle.phparticle=285517&val=6468&title=PENGARUH%20BU
DAY A%200RGANISASI%20TERHADAP%20KEPUASAN%20KERIA%20KARY AWAN%20
STUDI%20%20PADA%20PT.%20BANK%20RAKYAT%20INDONESIA%20%28PERSERO%
29%20KANTOR%20CABANGY% diakses tanggal 2 Februari 2016 pukul 16.30 WIB
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Bank Rakyat Indonesia (Persero) Kantor Cabang Kota Malang Kawi.’
Dalam penelitian mendapatkan hasil bahwa budaya organisasi
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan PT. BRI (Persero) Kantor Cabang Kota Malang Kawi. Selain
itu juga didukung oleh penelitian Hasbi Widagdo, Agung Wahyu Handaru
dkk (2013) yang berjudul Pengaruh Budaya Organisasi dan Komitmen
Organisasi terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada PT. Nutrifood
Indonesia di Jakarta’®. Hasil dari penelitian ini menunjukkan budaya

organisasi berpengaruh signifikan ternadap kepuasan kerja.

°Koko Hermawan, M. Djudi Mukzam dkk, Ibid.

®Hasbi Widagdo, Agung Wahyu Handaru dkk, Pengaruh Budaya Organisasi dan
Komitmen Organisasi terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada PT. Nutrifood Indonesia di
Jakarta . Dalam
http://www.jrmsi.comattachmentsarticle4A8PENGARUH%20BUDAY A%200RGANISASI%20D
AN%20KOMITMEN%200RGANISASI%20TERHADAP%20KEPUASAN%20KERIJA%20KA
RYAWAN%20PADA%20PT.%20NUTRIFOOD%20INDONESIA%20D1%20JAKARTA.pdf
diakses tanggal 2 Februari 2016 pukul 17.54WIB




